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ABSTRAK 

 
 

Dalam pekerjaan suatu proyek yang memiliki skala besar memiliki tingkat kerumitan 

masing-masing, sehingga untuk mempermudah dalam pengerjaannya maka bisa dibantu dengan 

penggunaan alat berat, penggunaan alat berat di proyek kali ini untuk Pembangunan jalan Impeksi 

Opas Indah sepanjang 2500 km, Oleh karena itu untuk mencapai galian dan timbunan yang sesuai, 

Dalam proses pengerjaan proyek ini dibutuhkan beberapa alat berat untuk mempermudah proses 

pengerjaanya, alat berat yang digunakan memiliki kegunaan untuk menggali, menimbun, 

menghampar dan memadatkan, dan hasil dari pengamatan ini akan didapatkan produktivitas masing- 

masing alat berat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan Produktivitas alat berat dan juga lama 

penggunaan alat berat itu sendiri 

Hasil yang diperoleh yaitu tingkat produktivitas alat berat yaitu, untuk pekerjaan Timbunan 

Pilihan, Wheelloader produktivitas sebesar 101,59 m3/jam, Dumptruck dengan produktivitas 

sebesar 11.24 m3/jam, Motorgrader dengan produktivitas sebesar 4564.35 m3/jam, Tandemroller 

dengan produktivitas sebesar 622.50 m3/jam, dan Watertank dengan produktivitas sebesar 142.29 

m3/jam, dimana untuk volume rencana pekerjaan sebesar 6000 m3. Kemudian, untuk pekerjaan 

Galian Biasa, Excavator dengan produktivitas sebesar 159.36 m3/jam, dan Dumptruck dengan 

produktivitas sebesar 19.33 m3/jam, dimana untuk volume rencana pekerjaan awal sebesar 2800 m3. 

Kemudian, untuk pekerjaan Penyiapan Badan Jalan, Motorgrader dengan produktivitas sebesar 

5277.5255 m2/jam, dan Tandemroller dengan produktivitas sebesar 1037.5 m2/jam dan dimana 

untuk volume rencana pekerjaan awal sebesar 5800 m2. 

Kesimpulan yang didapat diatas adalah bahwa produktivitas terkecil terletak pada 

Dumptruck, sehingga untuk memenuhi volume rencana awal pekerjaan dengan produktivitas yang 

tertera diatas maka alat berat Dumptruck akan memiliki waktu yang lama, dengan catatan 

perhitungan diatas hanya untuk satu penggunaan alat berat dalam sehari. 

 
Kata Kunci : Produktuvitas Alat Berat, SNI Binamarga 2018. 
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ABSTRACT 

 
 

In the work of a project that has a large scale, each has a level of complrexity, so that to make 

it easier to work on it can be assisted by the use of heavy equipment, the use of heavy equipment in 

this project for the construction of the Opas Indah Impeksi road along 2500 km. digging and filling 

accordinglu. In the process of working on this project, several heavy equipment are needed to 

simplify the work process, the heavy equipment used has the use of digging stockpiling, spreading 

and compacting, and the results of these observations will get the productivity of each heavy 

equipment. This study aims to obtain productivity of heavy equipment and the length of time to use 

the heavy equipment itself. 

 

The result obtained are the productivity level of heavy equipment, namely , for optional 

stockpile work, whell loader productivity of 101.59 m3/hour. Dumptruck with productivity of 11.24 

m3/hour. Motorgrader with productivity of 4564.35 m3/hour. Tandemroller with productivity of 

622.50 m3/hour, amd Watertank with a productivity of 142.29 m3/hour, where the work plan volume 

is 6000 m3. Then for ordinary excavation work, an excavator with a productivity of 159.36 m3/hour, 

and a dumptruck with a productivity of 19.33 m3/hour. Where the volume of the initial work plan is 

2800 m3. Then, for the road body preparation work, motorgrader with a productivity of 5277.5255 

m2/hour. And Tandemroller with a productivity of 1037 m2/hour and where for the volume of the 

initial work plan is 5800 m2. 

 

The conclusion obtained above is that the smallest productivity lies in the Dumptruck, so that 

to meet the volume of the initial work plan with the productivity listed above, the Dumptruck heavy 

equipment will have a long time, provided that the calculation above is only for one use of heavy 

equipmentaday. 

 

Keywords : Heavy Equipment Productivity, SNI Binamarga 2018. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Dalam pekerjaan Teknik sipil bersekala besar perlu menggunakan alat berat 

untuk mempermudah melakukan pengerjaan suatu proyek, pekerjaan Teknik sipil 

meliputi struktur, jalan, rekayasa hidrologi, disetiap pengerjaan proyek sipil alat 

berat sangatlah membantu baik dari segi biaya, waktu, tenaga dan mutu, 

Dalam penggunaan alat haruslah dilakukan secara seefesien mungkin, sebab 

maksud dan tujuan penggunaan alat berat adalah mempermudah pekerjaan, dalam 

pemilihan dan penggunaan alat berat pengguna perlu mengetahui jenis-jenis alat 

berat, kemampuan alat berat, kekurangan alat berat, serta biaya operasional alat 

berat itu sendiri. Produktivitas alat berat bergantung pada jenis atau tipe alat, 

metode kerja, kondisi dilapangan, serta waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Pemilihan alat berat yang akan dipakai merupakan faktor yang sangat penting 

dalam keberhasilan proyek, alat berat yang dipakai haruslah tepat sehingga proyek 

berjalan lancar, kesalahan didalah pemilihan alat berat dapat mengakibatkan 

manajemen pelaksanaan proyek menjadi tidak tercapai, dengan demikian 

keterlambatan penyelesaian proyek dapat terjadi yang menyebabkan biaya yang 

membengkak, produktivitas yang kecil dan tenggang waktu yang dibutuhkan untuk 

mengadakan alat lain yang lebih sesuai merupakan hal yang menyebabkan biaya 

yang lebih besar. Maka dari itu sangat penting dan diperlukan manajemen alat berat. 

Alat berat menurut fungsinya masing-masing bisa berupa sebagai penggali, 

pemuat atau pengangkut, penghampar, dan juga alat pemadat, peran alat berat 

dalam pekerjaan proyek jalan sangatlah penting, baik dalam penggalian tanah, 

pemuatan tanah, pengangkut tanah, penghamparan tanah dan juga pemadatan tanah. 

Pekerjaan tanah pada suatu proyek jalan merupakan salah satu kunci utama. 

Adapun pekerjaan tanah meliputi dari pekerjaan galian dan pekerjaan timbunan, 

pekerjaan timbunan tanah dikerjakan dengan bantuan alat berat, tujuan dari 

penggunaan  alat-alat  berat  tersebut  adalah  untuk  memudahkan  manusia dalam 
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mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang diharapkan tercapai dan waktu yang 

digunakan relatif lebih singkat. Dalam pelaksanaan pekerjaan timbunan material 

digunakan alat berat seperti Excavator, Dump Truck, Tandem Roller, Motor 

Grader, Wheel Loader dan Water Tank. 

Penggunanaan alat berat pada pekerjaan timbunan merupakan peranan 

penting dalam hal kecepatan dan percepatan dalam proyek kontruksi. Nilai 

efektivitas dari suatu penggunaan alat berat seperti Excavator, Dump Truck, 

Tandem Roller, Motor Grader, Wheel Loader dan Water Tank, dapat dinilai dari 

besarnya produktivitas alat tersebut. Dengan demikian perencanaan pemilihan alat 

berat harus dilakukan dengan cermat dan tepat agar efektivitas penggunaan alat 

berat yang optimal dengan biaya yang minimal dan waktu yang dapat dicapai sesuai 

dengan hasil nilai produktivitas alat berat tersebut. Untuk itu penulis tertarik 

mengambil judul: 

Analisis Kebutuhan Produktivitas Alat Berat Pada Proyek Jalan Inpeksi 

Rumah Kumuh Opas Indah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diuraikan pokok permasalahan yang 

akan dibahas adalah : 

1. Berapakah produktivitas alat berat dan lama penggunaan alat berat yang 

digunakan sesuai dengan volume rencana pekerjaan setiap item pekerjaan?. 

2. Alat mana yang dominan digunakan saat dalam pelaksanaan?. 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada berbagai masalah yang dihadapi, penulis melakukan 

penelitian dengan tujuan : 

1. Untuk mendapatkan berapakah produktivitas alat berat yang ada dan lama 

penggunaan alat berat sesuai dengan volume rencana pekerjaan setiap item 

pekerjaan. 

2. alat mana yang dominan digunakan saat dalam pelaksanaan. 
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1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan di wilayah pemukiman kumuh Opas Indah, Pangkal 

Pinang. 

2. Alat berat yang digunakan Excavator, Dump Truck, Tandem Roller, Motor 

Grader, Wheel Loader dan Water Tank. 

3. Pekerjaan tanah pilihan yang digunakan adalah galian dan pemindahan dari 

Quary. 

4. Jenis pekerjaan yang ditinjau, Galian Biasa, Timbunan Pilihan (Quary), 

Persiapan Badan Jalan. 

5. Persamaan atau rumus-rumus yang digunakan mengacu pada Binamarga 

(2018) atau yang terbaru. 

6. Untuk penggunaan alat bantu ditiadakan seperti Pekerja, hanya melihat dari 

alat berat itu sendiri. 

7. Varieabel-variabel yang ditinjau antara lain, jenis alat berat, merek alat berat, 

siklus kerja alat berat dalam jam efektif. 

8. Untuk Penentuan biaya harga satuan tidak dihitung. 

9. Factor cuaca diabaikan dan kondisi alat baik. 

10. Jam kerja efesien setiap alat berat normal yaitu 7 jam. 

11. Data yang digunakan berupa volume didapatkan dari ketentuan rencana awal 

proyek, jenis alat berat yang digunakan dan jam kerja alat berat. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah mengetahui cara mendapatkan 

berapakah produktivas alat berat dan lama penggunaan dari masing- masing alat 

dan juga alat mana yang memiliki factor dominan pemakaian, sehingga alat dapat 

bekerja optimal disetiap item pekerjaan. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebagai pertimbangan untuk bisa melakukan penelitian ini, maka pada BAB 

kali ini telah telah dikumpulkan beberapa hasil sejenis tentang penelitian yang 

sejenis atau hampir menyerupai yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini 

adalah beberapa contoh tentang penelitian yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis, antara lain : 

1. “ANALISIS PRODUKTUVITAS ALAT BERAT PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN PABRIK KRAKATAU POSCO ZONE IV DI 

CILEGON”. Penelitian ini dilakukan oleh Dwi Novi Setiawati dan Andi 

Meddeppungeng (2013). Penelitian ini merupakan metode perhitungan 

produksi kapasitas alat berat secara actual. Analisis yang dilakukan yaitu 

perhitungan produktivitas masing-masing alat berat yang digunakan dengan 

menentukan waktu siklus alat, penentuan factor koreksi alat, perhitungan 

produksi persiklus, produksi perjam, produksi perhari, besarnya harga sewa 

alat perjam, besarnya biaya dan waktu yang dibutuhkan dselama alat bekerja, 

menentukan harga satuan pekerjaan dan penentuan komposisi alat berat yang 

tepat, hasil dari penelitian ini didapatkan besar produktivitas alat berat dengan 

biaya dan waktu yang paling efektif dan efesien, menggunakan komposisi alat 

alternative ke-3 yaitu 8 unit excavator 609,6096384 m3/jam, 22 unit dump 

truck, 5 unit bulldozer 571,2079 m3/jam, I unit motor grader 987,84 m2/jam 

dan 5 unit vibration roller 469,665 m3/jam, 22 unit dump truck 612,1302 

m3/jam, dan 5 unit wheel loader 446,135 m3/jam dengan biaya total 

Rp.37.547.895.680 dan total waktu pelaksanaan 1760 jam atau 220 hari. 

2. “PERHITUNGAN PRODUKTIVITAS ALAT BERAT DALAM 

PEKERJAAN LONGSORAN PADA RUAS JALAN SIMPANG 

PERDARU-BATU AMPAR STA 25+ 750 1 TITIK KEC. 

SANGKULIRANG KAB KUTAI TIMUR”. Penrlitian ini dilakukan oleh 

Bayu Perdana (2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memindahkan 
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tanah yang mengakibat tanah longsor kesuatu tempat untuk dipindahkan 

ditempat lain, menggunakan alat Excavator dan DumpTruck, hasil 

perhitungan untuk volume galian dan timbunan dilakukan dengan cara 

persegmen yaitu setiap gambar potongan melintang dibagi sesuai dengan 

bentuknya, hasil perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan alat 

berat alat berat untuk pekerjaan Galian, Timbunan dan Pemadatan, adalah : 

Pekerjaan Galian denganmenggunakan Excavator = 4 hari dan menggunakan 

Dump Truck = 5 hari.Pekerjaan Pemadatan dengan menggunakan Compactor 

Bomag Komatsu BW212D , maka waktu yang diperoleh adalah 7 hari. 

3. “ANALISIS PRODUKTIVITAS KOMBINASI ALAT BERAT PADA 

PEKERJAAN PEMINDAHAN TANAH PROYEK PEMBANGUNAN 

GEDUNG KULIAH FAKULTAS HUKUM UII”. Penelitian ini dilakukan 

oleh Djurindar Heryandi Putra (2018) Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kombinasi alat berat yang digunakan dalam pekerjaan 

pemindahan tanah pada proyek pembangunan Gedung Kuliah Fakultas 

Hukum UII yang efektif dan efisien dari segi biaya dan waktu pekerjaan. 

Untuk mendapatkan kombinasi alat berat yang optimal dilakukan dengan 

menghitung produktivitas alat menggunakan alternatif. Berdasarkan hasil 

analisis perhitungan didapatkan tiga alternatif kombinasi menggunakan alat 

berat excavator dan dump truck. Alternatif satu nantinya akan dijadikan 

pembanding dengan alternatif lainnya. 

4. “ANALISA PERHITUNGAN PRODUKTIVITAS ALAT BERAT PADA 

PELAKSANAAN PEMATANGAN LAHAN UNTUK PEMBUATAN 

WORK SJOP DI KAB, MALINAU PADA DINAS PEKERJAAN UMUM 

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR”. Penelitian ini dilakukan oleh Abdul 

Gafur (2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah alat yang 

berat dan lama waktu pelaksanaan agar dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan, metode perhitungan yang dipergunakan adalah metode analisis 

data, yang meliputi analisis tentang material dan jenis pekerjaan, alat berat 

yang digunakan, perhitungan produksi alat berat, perhitungan jumlah efektif 

penggunaan alat berat, waktu pelaksanaan dan hasil analisis perhitungan 



6 
 

 

 

keseluruhan. Hasil dari penelitian ini adalah Dari hasil perhitungan alat 

Excavator dibutuhkan 2 unit dengan produktivitas 573,76 m3/jam selama 

195b hari kerja. Dumptruck 5 unit dengan produktivitas dengan produktivitas 

169,12 m3/jam/hari selama 180 hari kerja. Compactor 2 unit dengan 

produktivas 682,64m2/jam/ hrai selama 195 hari kerja. Dan bulldozer 2 unit 

dengan produktivitas 655,60 m2/jam/hari selama 153 hari kerja. Jadi total 

waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan pergusuran, pengupasan Top Soil, 

timbunan dan pemadatan untuk pematangan lahan pembuatan WorkShop 

adalah 720 hari.  

Berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu yang telah ditinjau didapat bahwa 

ada beberapa indikator yang membedakan dengan penelitian penulis yaitu, 

kombinasi alat-alat berat yang digunakan, lokasi penelitian, pekerjaan dan 

volume pada proyek yang ditinjau , produktivitas alat-alat berat dan biaya yang 

dikeluarkan. Dari beberapa indikator diatas yang telah disebutkan 

sebelumnya dapat diakatakan bahwa penelitian ini sangat berbeda dari 

penelitian yang akan dilakukan dalam Tugas Akhir ini. Dengan alasan-alasan 

tersebut maka penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 

 
2.2 Metode Pelaksanaan Untuk Tiap Pekerjaan 

1. Timbunan Pilihan Dari Sumber Galian 

Pekerjaan ini mencakup pengadaan, pengangkutan dan penghamparan dan 

pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan timbunan, 

untuk penimbunan Kembali galian pipa atau struktur dan timbunan umumnya di 

peruntukan membentuk dimensi timbunan (SubGrade) sesuai dengan garis 

kelandaian dan elevasi penampang melintang yang disyaratkan. 

 
Timbunan pilihan digunakan untuk meningkatkan kapasitas daya dukung 

tanah dasar pada lapisan penopang (capping layer) dan jika diperlukan didaerah 

galian dan bahu jalan. 

Timbunan harus dipadatkan dari tepi luar dan bergerak menuju kearah sumbu 

jalan sedemikian rupa sehingga setiap ruas akan menerima jumlah usaha pemadatan 
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Gambar 2.1 Penyiapan badan jalan 

 

 

yang sama, timbunan busa dikerjakan pada bahu jalan yang kurang ketinggian 

sebelum ditimbun menggunakan material pilihan untuk bahu jalan,juga pada lokasi 

pekerjaan saluran diperkeras dan talut yang membutuhkan timbunan. 

 
2. Galian Biasa 

Metode Pelaksanaan Pekerjaan Galian Biasa. Galian biasa adalah galian pada 

tanah asli untuk perkerasan badan jalan dan bahu jalan maupun untuk pembukaan 

badan jalan seperti cuttingan tebing. 

 
3. Penyiapan Badan Jalan 

Pekerjaan ini mencakup penyiapan, penggarukan, pemadatan permukaan tanah 

dasar atau permukaan tanah kerikil untuk penghamparan lapis pondasi aggregat. 

 

Gambar 2. 1 Penyiapan badan jalan 

(sumber : RKS Proyek Pembangunan Jalan Impeksi Opas Indah) 
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2.3 Perbedaan Penelitian 

Dari hasil penelitian-penelitian diatas maka dapat diperoleh rincian perbedaan judul, lokasi, subjek, dan hasil penelitian antar 

penulis. 

Tabel 2. 1 Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 

No Penulis Tahun Judul Lokasi Subjek Hasil 

1 Penulis 2020 ANALISIS KEBUTUHAN 

PRODUKTIVITAS ALAT 

BERAT PADA PROYEK 

PENINGKATAN KUALITAS 

PEMUKIMAN KUMUH 

KAWASAN OPAS INDAH 

PANGKAL 

PINANG, 

KELURAHAN 

OPAS 

Excavator, Dump 

Truck, Tandem 

Roller, Motor 

grader, Wheel 

loader dan Water 

Tank 

Produktivitas alat berat, lama penggunaan, 

dan factor dominan 

2 Dwi 

Novi 

Setiawat 

i dan 

Andi 

Meddep 

pungeng 

2013 ANALISIS PRODUKTUVITAS 

ALAT BERAT PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN PABRIK 

KRAKATAU POSCO ZONE IV 

DI CILEGON 

CILEGON Excavator, Dump 

Truck, Bulldozer, 

Motor Grader, dan 

vibration roller 

Hasil dari penelitian ini didapatkan besar 

produktivitas alat berat dengan biaya dan 

waktu yang paling efektif dan efesien. 
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3 Bayu 

Perdana 

2013 PERHITUNGAN 

PRODUKTIVITAS ALAT 

BERAT DALAM PEKERJAAN 

LONGSORAN PADA RUAS 

JALAN SIMPANG PERDARU- 

BATU AMPAR STA 25 + 750 1 

TITIK 

SANGKULIRAN 

G KAB KUTAI 

TIMUR 

Excavator dan 

Dump Truck 

Perhitungan waktu galian dan timbunan 

persegmen. 



 

 

 

 

 

 

Lanjutan Tabel 2.2 Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 

No Penulis Tahun Judul Lokasi Subjek Hasil 

4 Djurindar 

Heryandi 

Putra 

2018 ANALISIS PRODUKTIVITAS 

KOMBINASI ALAT BERAT PADA 

PEKERJAAN PEMINDAHAN TANAH 

PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG 

KULIAH FAKULTAS HUKUM UII 

Kampus Terpadu 

UII, Jalan 

Kaliurang Km. 

13, Sleman, 

Yogyakarta. 

Excavator dan 

Dump Truck 

Didapatkan tiga 

alternatif kombinasi 

menggunakan alat berat 

excavator dan dump 

truck. Alternatif satu 

nantinya akan dijadikan 

pembanding dengan 

alternatif lainnya. 

5 Abdul 

Ghafar 

2012 ANALISA PERHITUNGAN 

PRODUKTIVITAS ALAT BERAT 

PADA PELAKSANAAN 

PEMATANGAN LAHAN UNTUK 

PEMBUATAN WORK SHOP 

KAB, MALINAU 

PROVINSI 

KALIMANTAN 

TIMUR 

Excavator, Dump 

Truck, Compactor 

dan Bulldozer 

Hasil Perhitungan 

setiap alat berat beserta 

biaya dan waktu 

penggunaan untuk 

pekerjaan pergusuran, 

timbunan dan 

pemadatan untuk 

pematangan lahan 



 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Umum 

Secara umum, produktivitas adalah salah satu istilah yang  digunakan  dalam 

kegiatan produksi yang bertujuan untuk mendapatkan nilai perbandingan antara 

keluaran (output) dengan masukan (input). Hasil produksi tersebut diperoleh dari 

suatu proses kegiatan yang dilakukan, hasil yang didapat bisa berupa produk nyata 

atau jasa,untuk menhasilkan keluaran diperlukan masukkan atau sumber- sumber 

utama dapaat berupa modal, tenaga kerja, bahan baku, dan juga energi. 

Menurut Budi Kho (2019). Produktivitas adalah satu metode untuk mengukur 

efisiensi seseorang, mesin, pabrik ataupun sistem dalam mengubah Input (masukan) 

menjadi Output (Keluaran) yang diinginkan. Yang dimaksud dengan INPUT dalam 

Produktivitas ini dapat berupa sumber daya yang digunakan seperti Modal, Tenaga 

Kerja, Bahan (Material) dan Energi sedangkan Output dapat berupa Jumlah Unit 

Produk ataupun Pendapatan yang dihasilkan. 

Ukuran Produktivitas biasanya dinyatakan dengan ratio yang 

membandingkan antara Output terhadap Input yang digunakan dalam proses 

produksi atau Output per Input unit, . Produktifitas alat tergantung pada kapasitas, 

waktu siklus alat, dan efisiensi alat, siklus kerja dalam pemindahan material 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berulang. Waktu yang diperlukan dalam 

siklus kegiatan diatas disebut waktu siklus. Waktu siklus sendiri terdiri dari 

beberapa unsur, waktu yang diperlukan di dalam siklus kegiatan disebut waktu 

siklus atau Cycle Time (CT). 
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3.2 Produktivitas 

3.2.1 Definisi Produktivitas 

Berikut ini definisi yang menjelaskan Produktivitas yang didapat dari 

berbagai literatur antara lain. 

 
1. Nunnaly (2007) 

Produktivitas merupakan hasil yang dicapai berupa barang jasa konstruksi per 

unit dari suatu input tenaga kerja. Definisi tersebut seperti mengabaikan konstribusi 

teknologi dan penanaman modal dalam penentuan produktivitas. Dalam industri 

konstruksi yang besar telah menunjukkan bahwa penggunaan alat berat yang 

produktif dapat meningkatkan produktivitas dan menurunkan biaya produksi dalam 

menyiasati biaya tenga kerja dan bahan yang terus meningkat. Dengan demikian, 

semakin pesatnya pertumbuhan teknologi dan penemuan-penemuan invosi baru 

dalam proses pembangunan industri akan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap produktivitas konstruksi pada masa yang akan dating. 

 
2. Revianto (1985) 

Mendefinisikan bahwa produktivitas ialah suatu konsep yang menunjukan 

adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk seorang tenaga kerja. 

 
3. Ervianto (2004) 

produktivitas didefinisikan sebagai rasio antara ouput dan input, atau rasio 

antara hasil produk dengan total sumber daya yang digunakan. Selain itu beliau juga 

mengungkapkan dalam jurnal yang berjudul pengukuran Produktivitas kelompok 

pekerja bangunan dalam proyek konstruksi “2008”, pengertian produktivitas 

tersebut biasanya dihubungkan dengan produktivitas pekerja dan dapat dijabarkan 

sebagai perbandingan antara hasil kerja dan jam kerja. 
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3.2.2 Produktivitas Alat Berat 

Menurut Rostiyanti (1999), penggunaan alat-alat berat bertujuan untuk 

memudahkan pekerjaan dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang 

diharapkan dapat terpenuhi dengan mudah dengan waktu yang relative lebih 

singkat. 

Pada dasarnya, cara perhitungan produktivitas berbdeda-beda tergantung 

pada fungsi dan kegunaannya masing-masing, akan tetapi memiliki persamaan 

sebagai berikut ini. 

 
Produktivitas per Satuan Waktu = Produksi per Trip x Trip per Satuan 

waktu   x Faktor koreksi (3.1.) 

 
 

Dalam perhitungan, produktivitas alat berat dinyatakan dalam satuan 

(m3/jam). 

 
Keterangan 

Q = jumlah produksi per jam (m3/jam) 

q = kapasitas produksi per cycle (m3) 

N = jumlah cycle/gerakan tiap jam (cycle/hour) 

E = factor efisiensi kerja 

 
3.3 Alat Berat 

3.3.1 Definisi Alat Berat 

Secara umum, alat berat adalah alat yang dibuat untuk mempermudah 

pelaksanaan suatu proyek konstruksi yang sifatnya berat. Dengan menggunakan 

alat berat, suatu proyek dapat menekan biaya waktu pelaksanaan, menekan biaya, 

dan meningkatkan mutu pekerjaan. 
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3.3.2 Klasifikasi Alat Berat 

Klasifikasi alat berat dapat dikategorikan menjadi 2 (dua). klarifikasi tersebut 

antara lain adalah klasifikasi fungsional alat bera dan klasifikasi operasional alat 

berat. 

1. Klasifikasi Fungsional Alat Berat 

Klasifikasi fungsional alat berat adalah pembagian alat berdasarkan fungsi- 

fungsi utama alat. Kholil (2012), klasifikasi alat berat berdasarkan fungsinya dapat 

dibagi sebagai berikut. 

a. Alat pengola lahan, seperti dozer, scraper, dan motor grader 

b. Alat penggali, seperti excavator, front shovel, bachoe, dragline, dan 

clamshell. 

c. Alat pengangkut material, seperti belt truck dan wagon. 

d. Alat pemindah material, seperti loader dan dozer. 

e. Alat pemadat, seperti tamping roller, pneumatic-tired roller, compactor, 

dan lain-lain. 

f. Alat pemroses material seperti crusher. 

g. Alat penempatan akhir material, seperti concrete spreader, asphalt paver, 

motor grader, dan alat pemadat. 

2. Klasifikasi Operasional Alat Berat 

Klasifikasi operasional alat berat adalah pengorepasian alat berdasarkan 

pergerakannya. Berdasarkan pergerakannya alat berat dapat dibagi sebagai berikut. 

a. Alat dengan penggerak, seperti crawler atau roda kelabang dan ban karet. 

b. Alat statis, seperti tower crane, batching plant, dan crusher plant. 

 
 

3.4 Pemilihan Alat Berat 

Purwanto (2020) menyatakan, pemilihan alat berat bisa dilihat dari time 

schedule yang ada dilapangan, karena disana ada urutan pengerjaan perhari dan ada 

item yang akan dikerjakan, sehingga kita dapat mengetahui ala tapa yang akan 

digunakan, untuk penentuan biasanya pada tahap perencanaan, dimana jenis, 

jumlah dan kapasitas alat merupakan factor-faktor penentu. 
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Beberapa factor dalam pemilihan alat berat sehingga kesalahan dalam 

pemilihan tersebut dapat dihindari. Factor-faktor tersebut antara lain : 

1. Berdasarkan fungsi yang harus dilaksanakan. Alat berat dikelompokkan 

berdasarkan fungsinya seperti menggali, mengangkut, meratakan permukaan, 

pemadatan dan lainnya. 

2. Kapasitas peralatan pemilihan alat berat didasarkan pada volume total atau 

berat material yang harus diangkut harus sesuai sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan pada waktu yang telah ditentukan. 

3. Cara operasi, alat berat dipilih berdasarkan arah (horizontal maupun vertical) 

dan jarak gerakan, kecepatan, frekuensi gerakan. 

4. Pembatasan dalam metoda yang dipakai. Pembatasan yang mempengaruhi 

pemilihan alat berat antara lain peraturan lalu lintas, biaya dan pembongkaran. 

Selain itu metode konstruksi yang dipakai dapat membuat pemilihan alat 

berubah. 

5. Ekonomi. Selain biaya investasi atau biaya sewa peralatan, biaya operasi dan 

pemeliharaan merupakan factor penting di dalam pemilihan alat berat. 

6. Jenis proyek atau pekerjaan. Ada beberapa jenis proyek atau pekerjaan yang 

umumnya menggunakan alat berat. Pekerjaan tersebut antara lain proyek 

gedung, pelabuhan jalan, jembatan, irigasi, pembukaan hutang, pertambangan 

dan perminyakan. 

7. Jenis tanah dan daya dukung tanah. Jenis tanah dilokasi pekerjaan dan jenis 

material yang akan dikerjakan dapat mempengaruhi alat berat yang akan 

dipakai. Tanah dapat dalam kondisi padat lepas, keras atau kembek. 

8. Kondisi lapangan. kondisi dengan medan yang sulit dan medan yang baik 

merupakan factor lain yang mempengaruhi pemilihan alat berat. 

Selain itu yang perlu diperhatikan dalam menyusun rencana kerja alat berat antara 

lain: 

1. Volume pekerjaan yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu. 

2. Menentukan jenis dan jumlah alat berat yang diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan konstruksi. 
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3. Menentukan waktu yangdiperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam 

sekali waktu. 

 
3.5 Efisiensi Kerja Alat Berat 

Produktivitas alat pada kenyataan dilapangan tidak sama pada kondisi ideal 

alat dikarenakan hal-hal seperti topografi, keahlian operator, pengoperasian dan 

pemiliharaan alat, dan lain-lain. Produktivitas standart alat pada kondisi ideal 

dikalikan suatu factor yang disebut efiensi kerja. Besarnya nilai efisiensi kerja ini 

sulit ditentukan secara tepat, tetapi pengalaman-pengalaman pemaikaian peralatan 

dilingukangan DPU(Departemen Pekerjaan Umum), maka besaran factor-factor 

yang mempengaruhi hasil produksi peralatan, ditetapkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 1 Faktor Efesiensi alat 

(sumber : Lampiran Standar Pekerjaan Umum) 
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3.6 Factor Bucket 

Factor bucket adalah factor pengisian perbandingan antara kapasitas nyata 

muat dengan kapasitas baku alat muat yang dinyatakan dalam persen 

Tabel 3. 1 Factor Bucket Excavator 
 

Kondisi Pemuatan Faktor 

 Menggali dan memuat dari stockpile atau material yang telah  

Ringan dikeruh oleh excavator lain, yang tidak diperlukan gaya gali 0,8 – 

 dan dapat dimuat munjung dalam bucket. Pasir, tanah 1,0 

 berpasir, tanah kolodial dengan kadar air sedang.  

 Pada kondisi ini menggali dan memuat stockpile lepas dari  

 tahan yang keras untuk digali dan dikeruk tetapi dapat  

 

Sedang 
dimuat hampir munjung. Pasir kering, tanah berpasir, tanah 

campuran, tanah liat, grever yang belum disaring, pasir yang 

0,6 – 

0,8 

 telah memadat dan sebagainya, atau menggali dan memuat  

 grevel langsung dari bukit grevel asli  

 Pada kondisi ini bucket dapat memuat tanah liat yang keras,  

Agak pasir campur kerikil , tanah berpasir, tanah kolodial liat dan 0,5 – 

sulit batu pecah. Akan tetapi pada kondisi ini sulit untuk mengisi 0,6 

 bucket.  

 Pada kondisi ini Bucket memuat dan menggali bongkahan  

 

Sulit 

batuan   besar   yang   tak   beraturan.   Karena   ukuran dan 

bentuknya tidak beraturan bucket akan sulit menampung 

material   tersebut   sehingga   daya   tampung   bucket tidak 

 

0,4 – 

0,5 

 menghasilkan daya tampung maksimal  



18 
 

3.7 Factor Konversi 

Factor konversi kondisi kembang susutnya tanah tergantung data dan jenis 

tanah di suatu daerah, bisa dilihat di tabel dibawah ini. 

 

Gambar 3. 2 Factor Konversi sesuai data tanah 

(sumber : Konversi Tanah yang dipindahkan) 

3.8 Jenis-jenis Alat Berat 

3.8.1 Dump Truck 

Dump truck merupakan alat berat yang digunakan untuk memindahkan dan 

mengangkut material seperti tanah, pasir, batuan dan sebagainya untuk proyek 

konstruksi yang jaraknya jauh. 

Dump truck adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan material 

pada jarak menegah sampai jarak jauh. Berdasarkan metode pembongkarannya 

maka terdapat tiga jenis dump truck yaitu : 

1. Rear Dump Truck (penumpahan ke belakang) 

2. Side Dump Truck (penumpahan ke samping) 

3. Bottom Dump Truck (penumpahan ke bawah) 

Kecepatan rata-rata dumptruck baik itu dalam kondisi kosong maupundalam 

kondisi memiliki muatan dapat ditentukan dengan melihat tabel dibawah ini 
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Gambar 3. 3 Kecepatan Dumptruck secara umum 

(sumber : Kecepatan Umum Wheel Loader) 

 
3.8.2 Excavator 

Excavator adalah alat berat yang digunakan untuk membantu menyelesaikan 

pekerjaan berat seperti penggalian tanah yang tidak dapat dilakukan dengan tenaga 

manusia. Alat ini memliki roda khusus yang dilengkapi dengan lengan (arm) dan 

alat pengeruk (bucket). 

Untuk memulai melakukan pekerjaan penggalian, bucket excavator 

dijulurkan ke depan galian, bila bucket diayunkan kebawah atau dicangkulkan 

kemudian lengat bucket diputar ke arah atas. Jika bucket sudah terisi penuh dmaka 

bucket diangkat dari tempat penggalian dan dilakukan swing kearah tempat 

pembuangan. 

Dan untuk waktu siklus excavator bisa dilihat dari tabel dibawah ini dari 

mulai menggali dan memutar 

 
Gambar 3. 4 Tabel waktu gali Excavator 

(sumber : Rochmanhadi, 1985) 
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Gambar 3. 5 Tabel putar Excavator 

(sumber : Rochmanhadi, 1985) 

 
3.8.3 Tandem Roller 

Tandem Roller adalah Merupakan alat berat yang digunakan untuk 

menggilas, memadatkan hasil timbunan, sehingga kepadatan tanah yang dihasilkan 

lebih sempurna. Efek yang ditimbulkan oleh Tandem Roller adalah gaya statis 

terhadap tanah, dimana tidak ada alat penggetar untuk memadatkan butir-butir tanah 

hanya menggunakan berat alat itu sendiri. Adapun jenis-jenisnya 

1. Three Wheel Rollers (penggilas roda tiga) 

2. Tandem Rollers (penggilas tandem) 

3. Pinemuatic Tired Rollers (penggilas roda ban angin) 

Gambar 3. 6. Spesifikasi Vibrator Roller SV-700 
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3.8.4 Motor Grader 

Motor Grader adalah alat berat dengan pisau panjang yang digunakan untuk 

meratakan permukaan dalam proses perataan. Umumnya grader memiliki tiga as 

roda, dengan mesin dan kabin berada di atas as roda belakang di satu ujung 

kendaraan dan as ketiga pada bagian ujung depan kendaraan, dengan blade berada 

di antaranya. Adapun jenisnya atau modelnya Cuma 1 hanya berbeda jumlah pisau 

dan juga letak pisau berada. 

 

 

Gambar 3. 7 Spesifikasi Moldboard blade 

(sumber : CAT Catalog ,2019) 
 

Gambar 3. 8 Kecepatan motorgrader sesuai dengan pekerjaan 

(sumber : Rochmanhadi, 1985) 

 

 

 
 

3.8.5 Wheel Loader 
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Wheel Loader merupakan jenis alat berat yang sering dipakai untuk 

mengangkut material yang akan di muat ke dalam dumptruck atau memindahkan 

material ke tempat lain.Alat berat seperti Wheel Loader ini mirip dengan shovel 

dozer, akan tetapi terdapat perbedaan yaitu Wheel Loader beroda karet (ban) 

sedangkan shovel dozer beroda rantai / (track loader) sehingga dalam segi 

kemampuan ataupun kegunaannya sedikit berbeda. 

Dan untuk factor bucket wheel loader tergantung kondisi dilapangan dapat 

dilihat dari tabel dibawah ini 

 

Gambar 3. 9. Factor Bucket Wheel Loader 

(sumber : Rochmanhadi, 1985) 

 
Dan untuk waktu siklus wheelloader bisa menggunakan rumus dibawah ini 

 

Gambar 3. 10 Waktu siklus Wheel loader 

(sumber : Rochmanhadi, 1985) 
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3.8.6 Water Tank Truck 

Water Tank Truck adalah alat pengangkut air untuk proses pemadatan, air 

tersebut ada yang dimasukkan kedalam roda Tandem roller pada saat pemadatan, 

ada juga yang langsung disiram di badan jalan yang akan di padatkan. 

 

 

 

 

3.9 Analisis Perhitungan Produktivitas Alat Berat 

3.9.1 Analisis Produktivitas Dump Truck 

Produktivitas dump truck bergantung pada waktu siklus pengerjaan proyek 

konstruksi. Waktu siklus dumpt truck terdiri dari : 

1. Waktu muat, adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengangkut material ke 

dalam dump truck. Waktu muat tergantung pada : 

a. Ukuran dan jenis dump truck, 

b. Jenis dan kondisi material yang dimuat, 

c. Kapasitas dump truck, 

d. Kemampuan operator mengoperasikan dump truck. 

 
 

2. Waktu berangkat atau pengangkutan, tergantung pada : 

a. Jarak tempuh, 

b. Kondisi jalan yang dilalui. 

3. Waktu pembongkaran material, tergantung pada : 

a. Jenis dan kondisi material, 

b. Cara pembongkaran material, 

c. Jenis alat pengangkutan. 

4. Waktu kembali, adalah waktu yang di butuhkan untuk pengambil posisi bak 

untuk dimuati loader. 
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Perhitungan waktu siklus ( TS1): 

• Waktu muat: 

T1= (V x 60)/(D x Q1) 

• Waktu tempuh isi: 

T2= (L : v1) x 60 

• Waktu tempuh kosong: 

T3= (L : v2) x 60 

Ts1 = T1 + T2 + T3 

- Perhitungan produktivitas dump truck pada Timbunan Pilihan:
 

Q1= 
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

 

𝐷 𝑥 𝑇𝑠1 

Koofesien alat/m3: 

1 : Q1 

- Perhitungan produktivitas dump truck pada Galian Biasa: 

Q2= 
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

𝐷 𝑥 𝐹𝑘 𝑥 𝑇𝑠1 

Koofesien alat/m3: 

1 : Q1 

Dimana: 

Fa = Factor efesiensi alat 

Fk = Factor pengembangan bahan 

V = Kapasitas dump truck (m3) 

v1 = Kecepatan rata-rata bermuatan (km/jam) 

v2 = Kecepatan rata-rata kosong (km/jam) 

L = Jarak tempuh angkut Quary ke lapangan (km) 

Ts1 = Waktu siklus (menit) 

T1 = Waktu muat (menit) 

T2 = Waktu tempuh isi (menit) 

T3 = Waktu tempuh kosong (menit) 

Q1 = Kapasitas Produksi/jam (m3) 
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3.9.2 Analisis Produktivitas Vibration Roller 

Ada beberapa Factor - factor yang mempengaruhi proses pemampatan dengan 

vibration roller ialah Frekuensi getaran, amplitude dan gerak sentrifugal.. Waktu 

siklus vibration roller terdiri dari : 

- Perhitungan produktivitas vibration roller pada Badan Jalan: 

Q2 = 
(𝑣 𝑥 1000)𝑥 𝑏 𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎) 

𝑛 

Koofesien alat/m3: 

1 : Q2 

Dimana: 

v = Kecepatan rata-rata (km/jam) 

b = Lebar efektif pemadatan (m) 

n = Jumlah lintasan 

t = Tebal hamparan padat (m) 

Fa = Factor efesiensi alat 

Q2 = Kapasitas Produksi/jam (m3) 

 
 

3.9.3 Analisis Produktivitas Water Tank  

Water tank selalu digunakan untuk melakukan pekerjaan jalan, hal ini 

disebabkan karena untuk melakukan pemadatan tanah, agar tanah yang akan 

dijadikan pondasi menjadi padat dan kokoh untuk menahan beban yang melewati 

aspal atau beton diatasnya. 

Perhitungan produktivitas Water Tank pada Badan Jalan: 

Q3 = 
𝑝𝑎 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

1000 𝑥 𝑊𝑐 

Koofesien alat/m3: 

1 : Q3 

 
Dimana: 

Wc = Kebutuhan air (m3) 

V = Volume Tangki air (m3) 
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pa = Kapasitas pompa air (liter/menit) 

Fa = Faktor efesiensi alat 

Q3 = Kapasitas produksi/jam (m3) 

 
 

3.9.4 Analisis Produktivitas Motor Grader  

Motor grader juga dapat digunakan untuk pengupasan lapisan atas yang 

hendak dibuang, atau dikurangi, mencampur material dan 

meratakan/menyebarkannya lagi, meratakan area dengan grader sangat diperlukan 

untuk pemadatan yang sempurna oleh compactor. 

 

 

Perhitungan waktu siklus ( Ts2): 

• Perataan 1 kali lintasan: 

T1= Lh : (v x 1000) x 60 

Ts2 = T1 

- Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Badan jalan: 

Q4 = 
𝐿ℎ 𝑥 (𝑛(𝑏−𝑏𝑜)+𝑏𝑜)𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

𝑇𝑠2 𝑥 𝑛 

 
 
 

Dimana: 

Koofesien alat/m3: 

1 : Q4 

Lh = Panjang hamparan (m) 

b = Lebar Efektif kerja Blade (m) 

bo = Lebar overlap (m) 

Fa = Faktor efesiensi alat 

t = Tebal hamparan padat (m) 

n = Jumlah lintasan (lintasan) 

Ts2 = Waktu siklus (menit) 

 
3.9.5 Analisis Produktivitas Wheel Loader 
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Wheel loader merupakan alat yang dipergunakan untuk pemuatan material 

kepada dump truck dan sebagainya. Sebagai prime mover loader menggunakan 

tracktor. Disini dikenal dua macam loader (ditinjau dari prime movernya). 

 
Perhitungan waktu siklus (Ts1): 

• Waktu muat: 

Waktu muat bisa dilihat ditabel wheel loader 

- Perhitungan produktivitas Wheel Loader pada Badan jalan:
 

Q5 = 
𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

 

𝐷 𝑥 𝐹𝑘 𝑥 𝑇𝑠1 

Koefesien alat/m3: 

1 : Q5 

- Perhitungan produktivitas Wheel Loader pada Timbunan pilihan: 

Q6 = 
𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

𝑇𝑠1 

 
 
 

Dimana: 

Koefesien alat/m3: 

1 : Q6 

D = Berat volume bahan lepas (m) 

Fk = Faktor pengembangan bahan (m3) 

Fa = Faktor efesiensi alat 

Ts1 = Waktu siklus (menit) 

V = Kapasitas Wheel Loader (m3) 

 

3.9.6 Analisis Produktivitas Excavator 

Ekskavator atau Excavator merupakan jenis alat berat paling serbaguna sebab 

mampu menghandle berbagai macam pekerjaan alat berat lain. Alat berat ini 

mempunyai fungsi utama dalam pekerjaan penggalian.Bukan hanya itu saja, 

excavator juga dapat melakukan pekerjaan kontruksi yakni memuat ke dumptuck 

(loading), membuat kemiringan (sloping), memecah batu (breaker), dan 

sebagainya.Karena perannya yang serbaguna, maka excavator selalu dibutuhkan 

dalam berbagai jenis pekerjaan berat baik di darat maupun di atas air. 
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Perhitungan waktu siklus (Ts1): 

• Waktu muat: 

Waktu muat (T1) = 0.50 menit 

Lain – lain (T2) = 0.10 menit 

Ts1 = 0.60 menit 

- Perhitungan produktivitas excavator pada Galian biasa: 

Q7 = 
𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

𝑇𝑠1 𝑥 𝐹𝑘 

Koefesien alat /m3: 

1 : Q7 

 

 

 
Dimana: 

D = Berat volume bahan (lepas) 

Fb = Faktor bucket 

Fa = Faktor efesiensi alat 

Ts1 = Waktu siklus 

V = Kapasitas Wheel Loader (m3) 



 

 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

 
4.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang direncanakan dan dilakukan 

oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data atau informasi serta melakukan 

penyelidikan pada data yang telah didapatkan yang bertujuan untuk menguji dan 

membuktikan kebenaran dari pengetahuan yang sudah ada. 

 
4.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini, peneliti menggunakan 

jenis penelitian deskriptif dan survey atau penyelidikan lapangan. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berupaya untuk menggambarkan dan menguraikan 

pemecahan masalah berdasarkaan keadaan dan data-data yang tersedia pada obyek 

yang diamati. Di dalam penelitian ini, penulis melakukan penyelidikan terlebih 

dahulu dan melakukan survey lapangan untuk mendapatkan data yang berupa data 

lapangan . Kemudian, setelah peneliti mendapatkan data yang diperoleh dari hasil 

penyelidikan dan survey, peneliti berusaha untuk menghitung dan menganalisis 

obyek yang diteliti dalam proyek. 

 
4.3 Obyek dan Subyek Penelitian 

Obyek dan subyek dari penelitian ini adalah berupada alat berat 

excavator,dump truck, wheel loader, water tank, vibration roller dan motor grader, 

yang digunakan untuk mengetahui nilai produktivitas dan mendapatkan komposisi 

jumlah berat Excavator, Dump Truck, Tandem Roller, Motor Grader, Wheel Loader 

dan Water Tank, sesuai kondisi lapangan. 
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4.4 Pengumpulan Data 

Data penelitian yang akan dikumpulkan untuk dianalisis berupa data yang di 

tinjau dari survey lapangan dan data yang di tinjau dari pedoman Binamarga 

4.4.1 Tinjauan Lapangan 

Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperoleh data yang berada di 

lapangan secara langsung. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi lapangan 

dan sekitarnya dimana penelitian dilakukan. Ada 2(dua) teknik yang dilakukan 

dalam tinjauan lapangan dalam penelitian ini, antara lain. 

1. Observasi, adalah menyelidiki dan mengamati secara langusng kegiatan yang 

terjadi di lapangan 

2. Wawancara, dilakukan dengan cara tanya jawab peneliti dengan pihak-pihak 

atau narasumber yang bersangkutan terkait lapangan, yang bertujuan untuk 

memperoleh data yang kurang jelas dalam pengamatan/observasi yang diteliti. 

 
4.4.2 Tinjauan Kepustakaan 

Tinjauan ini bertujuan untuk memperoleh data-data pendukung yang belum 

didapatkan di lapangan. Data-data pendukung tersebut dapat berupa teori dan rumus 

yang berhubungan dengan penelitian, yang berupa literatur, majalah, media cetak 

dan lain sebagainya. 

 
4.5 Tahap Analisis Data 

Data yang telah di peroleh dari hasil penyelidikan dan survey lapangan 

dianalisis menggunakan rumus produktivitas dalam panduan ketentuan Bina Marga 

tahun 2018. bertujuan untuk mengetahui nilai kerja dari produktivitas alat berat 

yang diteliti. Dari hasil analisis tersebut, peneliti dapat mengetahui berapa nilai 

produktivitas dari alat tersebut serta dapat mengetahui kombinasi dan komposisi 

jumlah alat berat di lapangan. 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
 

5.1 Data Proyek 

Studi kasus pada penelitian ini adalah Proyek Peningkatan Kualitas 

Pemukiman Kumuh Kawasan Opas Indah. Berikut data proyek yang diperoleh 

antara lain : 

Lokasi proyek : Jalan Opas Indah Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka Belitung 

Lokasi Proyek Peningkatan Kualitas Pemukiman Kumuh Kawasan Opas Indah 

(Pangkal Pinang) dapat dilihat pada Gambar 5.1 berikut 
 

Gambar 5. 1 Lokasi Proyek Peningkatan Kualitas Pemukiman Kumuh Kawasan 

Opas Indah (Pangkal Pinang). 

(sumber: google.co.id) 

 

5.2 Perhitungan Produktivitas Alat Berat 

Dari hasil permohonan data kepada Kepala Pejabat Pembuat Komitmen 

Pekerjaan Umum dan juga kepada Kepala Proyek Peningkatan Kualitas 

Pemukiman Kumuh Kawasan Opas Indah didapatkan data-data dalam pelaksanaan 

pekerjaan dari beberapa item berupa pekerjaan Galian Timbunan, Galian Biasa, 

Penyiapan Badan Jalan. Dari data yang didapat ini akan dihitung produktivitas alat 
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berat sesuai pengerjaan per item yang ada dilapangan sesuai batasan masalah yang 

ditinjau. 

Volume galian didapatkan dari volume pada pengambilan galian tanah 

pilihan di lokasi Quary, untuk kebutuhan volume galian tanah pilihan tergantung 

dari kebutuhan proyek di lapangan, dimana data volume yang didapat berasal dari 

data proyek yang telah ada. yang kemudian dapat dihitung produktivitas alat berat 

yang bekerja untuk pekerjaan item galian tanah pilihan, 

Dari analisis perhitungan volume diatas diperoleh volume total galian sebesar 

6000 m3. Berdasarkan penelitian langsung di lapangan, proses penggalian 

dilakukan dengan menggunakan Wheelloader untuk mengambil tanah di Quary 

untuk dipindahkan ke Dumptruck. Wheelloader digunakan karena memiliki 

kapasitas bucket yang besar, sehingga memungkinkan untuk mempercepat 

penggalian. kemudian Dumptruck membawa hasil galiannya dari lokasi Quarry 

menuju lokasi proyek. 

 
5.2.1 Perhitungan Produktivitas Alat Timbunan Pilihan 

Volume galian didapatkan dari volume pada pengambilan galian tanah 

pilihan di lokasi Quary, untuk kebutuhan volume galian tanah pilihan tergantung 

dari kebutuhan proyek di lapangan, dimana data volume yang didapat berasal dari 

data proyek yang telah ada. yang kemudian dapat dihitung produktivitas alat berat 

yang bekerja untuk pekerjaan item galian tanah pilihan, 

Dari analisis perhitungan volume diatas diperoleh volume total galian sebesar 

6000 m3. Berdasarkan penelitian langsung di lapangan, proses penggalian 

dilakukan dengan menggunakan Wheelloader untuk mengambil tanah di Quary 

untuk dipindahkan ke Dumptruck. Wheelloader digunakan karena memiliki 

kapasitas bucket yang besar, sehingga memungkinkan untuk mempercepat 

penggalian. kemudian Dumptruck membawa hasil galiannya dari lokasi Quarry 

menuju lokasi proyek. 
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1. Pemakaian Alat Wheelloader 

Pada tugas akhir ini Wheelloader mempunyai fungsi yaitu untuk 

menggali tanah dan untuk memindahkan tanah dari Quary ke dump 

truck. Berikut ini perhitungan alat berat wheelloader. 

a. Asumsi 

Tk (jam kerja efektif) = 7 jam/hari 

Fk (faktor pengembangan bahan) = 1.20 m3 

D (berat volume tanah lepas) = 1.60 ton/m3 

L (jarak lokasi Quary dumptruck) = 4.00 km 

V (kapasitas bucket) = 1.50 m3 

Fb (factor bucket) = 0.85 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

Volume Pekerjaan = 6000 m3 

b. Perhitungan waktu siklus (Ts1): 

• Waktu muat: 

Waktu muat  = 
𝐷 
𝑋 

𝐷
 

𝐹 𝑅 
+ 𝑍 

=
 4 𝑋 4 + 0,1 
5 8 

= 0.5 menit 

Lain-lain = 0.5 menit 

c. Perhitungan produktivitas Wheel Loader pada Timbunan pilihan: 

 
Q = 

𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

𝑇𝑠1 

Q = 
01.50 𝑥 0.85 𝑥 0.83 𝑥 60 

0.45 𝑥 1.20 

= 50.80 m3/jam 

d. Koefesien alat/m3: 

= 1 : Q 

= 1 : 101,59 

= 0.0197 jam 
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e. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 101.59 x 7 

= 711.144 m3/hari 

f. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume rencana :Volume dalam sehari 

= 6000 : 711.144 

= 8.43~ 9 hari/alat 

2. Pemakaian Alat Dumptruck 

Pada tugas akhir ini, pemuatan tanah dari stockpile ke Dump truck 

dapat dilakukan oleh dumptruck. Berikut adalah perhitungan 

produktivitas untuk alat berat dumptruck. 

a. Asumsi 

v1 (kecepatan rata-rata bermuatan) = 40.00 km/jam 

v2 (kecepatan  rata rata kosong) = 60.00 km/jam 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

V (kapasitas bak) = 5.00 m3 

Volume Pekerjaan = 6000 m3 

b. Perhitungan waktu siklus ( TS1): 

• Waktu muat: 

T1= (V x 60)/(D x Q1) 

T1= (V x 60)/(D x Q1) 

T1= (5.00 x 60) / (1.60 x 0.085) 

TI = 1.77 menit 

• Waktu tempuh isi: 

T2= (L : v1) x 60 

TS1 = (4.00 : 30.00) x 60 

= 6.00 menit 

• Waktu tempuh kosong: 
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T3= (L : v2) x 60 

T3 = (4.00 : 40.00) x 60 

T3 = 6.00 menit 

Ts1 = T1 + T2 + T3 

Ts1= 1.77 + 6.00 + 6.00 

= 13.85 menit 

c. Perhitungan produktivitas dump truck pada Timbunan Pilihan:
 

Q1= 
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

 

𝐷 𝑥 𝑇𝑠1 

Q1= 
5.00 𝑥 0.83 𝑥 60 

1.60 𝑥 13.85 

= 11.24 m3/jam 

d. Koofesien alat/m3: 

= 1 : Q1 

= 1 : 11.24 

= 0.0890 jam 

e. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 11.24 x 7 

= 78.68 m3/hari 

f. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume Pekerjaan : Volume dalam sehari 

= 6000 : 78.68 

= 76.25 ~ 77 hari/alat 

 
 

3. Pemakaian Alat Motor Grader 

Pada tugas akhir ini Motor Grader digunakan untuk perataan tanah 

di lokasi proyek, jalan yang akan dibangun hanya memiliki 1 jalur dan 

1 lajur, dan juga jalan yang akan dibuat adalah jalan perkerasan semen 
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rigit agregat kelas A, jadi ada beberapa factor dan asumsi yang telah 

diseuaikan. 

a. Asumsi 

Lh (Panjang hamparan) = 50.0 m 

b (lebar efektif kerja blade) = 3.00 m 

bo (lebar overlap) = 0.30 m 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

v (kecepatan rata-rata alat) = 9.7 km/jam 

n (jumlah lintasan) = 1.00 lintasan 

t (tebal hamparan padat badan jalan) = 0.8 m 

Volume Pekerjaan = 6000m3 

b. Perhitungan waktu siklus ( TS1): 

• Perataan 1 kali lintasan 

T1= Lh : (v x 1000) x 60 

T1= 50.0 : (9.7 x 1000) x 60 

T1= 0.31 menit 

T2 (lain-lain) = 1.00 menit 

Ts1= T1+T2 

Ts1= 0.31 + 1.00 

Ts1= 1.31 menit 

c. Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Timbunan Pilihan:
 

Q1 = 
𝐿ℎ 𝑥 (𝑛(𝑏−𝑏𝑜)+𝑏𝑜)𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

 

𝑇𝑠1 𝑥 𝑛 

Q1 = 
50.00 𝑥 (1(3.00−0.30)+0.3)𝑥 0,80 𝑥 0.8 𝑥 60 

1.31 𝑥 1 

Q1 = 4564.35 m3/jam 

d. Koofesien alat/m3: 

= 1 : Q1 

= 1 : 4564.35 

= 0.0002 jam 

e. Volume Dalam Sehari 
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= Q x Jam efektif kerja 

= 4564.35 x 7 

= 31,590.43 m3/hari 

f. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume Pekerjaan: Volume dalam sehari 

= 6000 : 31950.43 

= 0.1877~ 1 hari/alat 

 
 

4. Pemakaian Alat Tandem Roller 

Pada tugas akhir ini Vibrator roller digunakan untuk pemadatan 

tanah di lokasi proyek, tetapi tidak ada frekuensi getarnya, jadi Vibrator 

roller hanya jalan disepanjang lintasan tanpa menghidupkan alat 

getarnya, lebih kearah Tandem Roller, jadi ada beberapa factor dan 

asumsi yang telah diseuaikan. Alat yang digunakan adalah 

a. Asumsi 

b (lebar efektif pemadatan) = 1.5 m 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

v (kecepatan rata-rata alat) = 5 km/jam 

n (jumlah lintasan) = 8.00 lintasan 

t (tebal hamparan padat badan jalan)= 0.8 m 

Volume Pekerjaan  = 6000 m3 

b. Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Timbunan Pilihan: 

Q1 = 
(𝑣 𝑥 1000)𝑥 𝑏 𝑥 𝑡 𝑥 𝐹𝑎) 

𝑛 

Q1 = 
(5 𝑥 1000)𝑥 1.5 𝑥 0.8 𝑥 0.83) 

1 

Q1 = 622.5 m3/jam 

c. Koofesien alat/m3: 

= 1 : Q1 

= 1 : 622.5 

= 0.0016 jam 
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d. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 622.5 x 7 

= 4357.50 m3/hari 

e. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume yang direncanakan : Volume dalam sehari 

= 6000 : 4357.50 

= 1.377~ 2 hari/alat 

 
 

5. Pemakaian Alat Water Tank 

Pada tugas akhir ini Water Tank digunakan untuk membantu 

pemadatan tanah di lokasi proyek, Water Tank menyemprotkan air 

sepanjang lintasan agar mempermudah dalam proses penghamparan, 

jadi ada beberapa factor dan asumsi yang telah diseuaikan. 

a. Asumsi 

Wc (kebutuhan air/ m3 material padat)= 0.07 m3 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

V (volume tangki air) = 4.00 m3 

pa (kapasitas pompa air) = 200.00 liter/menit 

b. Perhitungan produktivitas Water Tank pada Timbunan Pilihan:
 

Q1 = 
𝑝𝑎 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

1000 𝑥 𝑊𝑐 

Q1 = 
200 𝑥 0.83 𝑥 60 

1000 𝑥 0.07 

Q1 = 142.29 m3/jam 

c. Koofesien alat/m3: 

= 1 : Q1 

= 1 : 142.29 

= 0.007 jam 
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d. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 142.29 x 7 

= 996.00 m3/hari 

e. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume Pekerjaan : Volume dalam sehari 

= 6000 : 996.00 

= 6.024~ 7 hari/alat 

6. Kesimpulan 

Jadi didapat perekaman Analisa masing-masing alat, berikut table 

hasil perhitungan. 

Tabel 5. 1 Rekap Hasil Perhitungan Alat Berat Timbunan Pilihan 
 

No Komponen 

Alat 

Produktivitas 

(m3/jam) 

Koefesien 

Alat (jam) 

Volume/hari 

(m3/hari) 

Waktu 

pekerjaan 

(hari) 

1 Wheel 

Loader 

101.59 0.0098 711.144 9 

2 Dump 

Truck 

11.24 0.0890 78.68 77 

3 Motor 

Grader 

4564.35 0.0002 31,590.43 1 

4 Tandem 

Roller 

622.50 

m3/jam 

0.0016 4357.50 2 

5 Water Tank 142.29 0.0070 996.00 7 
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5.2.2 Perhitungan Produktivitas Alat Berat Galian Biasa 

Metode Pelaksanaan Pekerjaan Galian Biasa. Galian biasa adalah galian pada 

tanah asli untuk perkerasan badan jalan dan bahu jalan maupun untuk pembukaan 

badan jalan seperti cuttingan tebing. Pekerjaan pada proyek ini untuk meratakan 

tanah gundukan, untuk membuang tanah yang kurang bagus kualitasnya, galiran 

saluran membantu menambah volume pada perkerasan badan jalan sebelum masuk 

tahap persiapan badan jalan. Alat yang digunakan adalah Excavator dan 

Dumptruck. 

1. Pemakaian Alat Excavator 

Pada tugas akhir ini Excavator mempunyai fungsi yaitu untuk 

menggali tanah dan untuk memindahkan tanah dari lokasi penggalian 

menuju Stockpile sebelum diangkut ke dump truck. Berikut ini 

perhitungan alat berat Excavator. 

a. Asumsi 

Tk (jam kerja efektif) = 7 jam/hari 

Fk (faktor pengembangan bahan) = 1.20 m3 

D (berat volume tanah lepas) = 1.60 ton/m3 

L (jarak lokasi Quary dumptruck) = 1.00 km 

Fb (factor bucket) = 1.00 m 

V (kapasitas bucket) = 1.00 m3 

Fv (factor konversi ) = 1.00 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

Volume Pekerjaan = 2800 m3 

b. Perhitungan waktu siklus (Ts1): 

• Waktu muat (T1) 

Waktu muat = 9detik : 60 

= 0.15 menit 

• Lain-lain (T2) 

Lain-lain = 7detik : 60 

= 0.10 menit ( waktu putar dengan sudut 45 drajat) 
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• Ts1 = T1+T2 

= 0.25 + 0.10 

= 0.25 menit 

 

c. Perhitungan produktivitas Excavator pada Galian Biasa:
 

Q = 
𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

𝑇𝑠1 𝑥 𝐹𝑘 

Q= 
1.00 𝑥 1.00 𝑥 0.83 𝑥 60 

0.25𝑥 1.20 

Q = 159.36 m3/jam 

d. Koefesien alat/m3: 

= 1 : Q 

= 1 : 64.33 

= 0.0063 jam 

e. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 159.36 x 7 

= 1115.52 m3/hari 

f. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari 

= 2800 : 1115.52 

= 2.51004~ 3 hari/alat 

2. Pemakaian Alat Dump Truck 

Pada tugas akhir ini, pemuatan tanah dari stockpile ke Dump truck 

dapat dilakukan oleh dumptruck. Berikut adalah perhitungan 

produktivitas untuk alat berat dumptruck. 

a. Asumsi 

v1 (kecepatan rata-rata bermuatan) = 30.00 km/jam 

v2 (kecepatan  rata rata kosong) = 40.00 km/jam 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

V (kapasitas bak) = 5.00 m3 
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b. Perhitungan waktu siklus ( TS1): 

• Waktu muat: 

T1= (V x 60)/(D x Q1) 

T1= (V x 60)/(D x Q1) 

T1= (5.00 x 60) / (1.60 x 159,36) 

TI = 0.94 menit 

• Waktu tempuh isi: 

T2= (L : v1) x 60 

TS1 = (4.00 : 30.00) x 60 

TS1 = 2.00 menit 

• Waktu tempuh kosong: 

T3= (L : v2) x 60 

T3 = (1.00 : 40.00) x 60 

T3 = 1.50 menit 

• Lain – lain : 2 menit 

c. Perhitungan produktivitas Dumtruck pada Galian Biasa:
 

Q = 
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

𝑇𝑠1 𝑥 𝐹𝑘 

Q=  
5.00 𝑥 0.83 𝑥 60 

1.60 𝑥 6.44𝑥 1.25 

Q = 19.33 m3/jam 

d. Koefesien alat/m3: 

= 1 : Q 

= 1 : 19.33 

= 0.0517 jam 

e. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 19.33 x 7 

= 135.30 m3/hari 

f. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari 

= 2800 : 135.30 
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= 20.69~ 21 hari/alat 

 
 

3. Kesimpulan 

Jadi didapat perekaman Analisa masing-masing alat, berikut tabel hasil 

perhitungan. 

 
Tabel 5. 2 Rekap Hasil Perhitungan Alat Berat Galian Biasa 

 

No Komponen 

Alat 

Produktivitas 

Alat Berat 

(m3/jam) 

Koefesien 

Alat 

(jam) 

Volume/hari 

(m3/hari) 

Waktu 

pekerjaan 

(hari) 

1 Excavator 159.36 0.0063 1115.52 3 

2 Dump Truck 19.33 0.0517 135.30 21 

 
5.2.3 Perhitungan Produktivitas Alat Penyiapan Badan Jalan 

Penyiapan badan jalan pada pekerjaan pelebaran jalan meliputi pekerjaan 

pembersihan, pembentukan tanah dasar agar elevasinya sesuai degan yang 

ditunjukkan gambar rencana atau sesuai  dengan  petunjuk  direksi  pekerjaan,  dan 

termasuk pekerjaan pemadatan tanah dasar. 

1. Pemakaian Alat Motor Grader 

Pada tugas akhir ini Motor Grader digunakan untuk perataan tanah 

di lokasi proyek, jalan yang akan dibangun hanya memiliki 1 jalur dan 

1 lajur, dan juga jalan yang akan dibuat adalah jalan perkerasan semen 

rigit agregat kelas A, jadi ada beberapa factor dan asumsi yang telah 

diseuaikan. 

a. Asumsi 

Lh (Panjang hamparan) = 50.0 m 

b (lebar efektif kerja blade) = 1.5 m 

bo (lebar overlap) = 0.30 m 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 
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v (kecepatan rata-rata alat) = 9.7 km/jam 

n (jumlah lintasan) = 4.00 lintasan 

N (jumlah jalur) = 1 jalur 

Volume Pekerjaan = 5800 m2 

b. Perhitungan waktu siklus ( TS1): 

• Perataan 1 kali lintasan 

T1= Lh : (v x 1000) x 60 

T1= 50.0 : (9.3 x 1000) x 60 

T1= 0.309 menit 

T2 (lain-lain) = 1.00 menit 

Ts1= T1+T2 

Ts1= 0.309 + 1.00 

Ts1= 1.309 menit 

c. Perhitungan produktivitas Motor Grader pada Timbunan Pilihan:
 

Q1 = 
𝐿ℎ 𝑥 (𝑛(𝑏−𝑏𝑜)+𝑏𝑜) 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60 

 

𝑇𝑠1 𝑥 𝑛 

Q1 = 
50.00 𝑥 (1(2.60−0.30)+0.3) 𝑥 0.83 𝑥 60 

1.309 𝑥 1 

Q1 = 5277.5255 m3/jam 

d. Koofesien alat/m3: 

= 1 : Q1 

= 1 : 5277.5255 

= 0.0002 jam 

e. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 5277.5255 x 7 

= 36942.679 m2/hari 

f. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari 

= 5800 : 36942.679 

= 0.157~ 1 hari/alat 
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2. Pemakaian Alat Tandem Roller 

Pada tugas akhir ini Vibrator roller digunakan untuk pemadatan 

tanah di lokasi proyek, tetapi tidak ada frekuensi getarnya, jadi Vibrator 

roller hanya jalan disepanjang lintasan tanpa menghidupkan alat 

getarnya, lebih kearah Tandem Roller, jadi ada beberapa factor dan 

asumsi yang telah diseuaikan. Alat yang digunakan adalah 

a. Asumsi 

b (lebar efektif pemadatan) = 1.5 m 

Fa (factor efesiensi alat) = 0.83 

v (kecepatan rata-rata alat) = 5.0 km/jam 

n (jumlah lintasan) = 6.00 lintasan 

Volume Pekerjaan = 5800 m2 

b. Perhitungan produktivitas Tandem Roller pada Timbunan Pilihan:
 

Q1 = 
(𝑣 𝑥 1000)𝑥 𝑏 𝑥 𝐹𝑎) 

𝑛 

Q1 = 
(5.0 𝑥 1000)𝑥 1.5 𝑥 0.83) 

1 

Q1 = 1037.5/jam 

c. Koofesien alat/m3: 

= 1 : Q1 

= 1 : 1037.5 

= 0.0010 jam 

d. Volume Dalam Sehari 

= Q x Jam efektif kerja 

= 1037.5 x 7 

= 7262.5 m2/hari 

e. Lama Waktu Pekerjaan 

= Volume pekerjaan : Volume dalam sehari 

= 5800 : 7262.5 

= 0.798~ 1 hari/alat 
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4. Kesimpulan 

Jadi didapat perekaman Analisa masing-masing alat, berikut table hasil 

perhitungan. 

 
Tabel 5. 3 Rekap Hasil Penyiapan Badan Jalan 

 

No Komponen 

Alat 

Produktivitas 

Alat Berat 

(m2/jam) 

Koefesien 

Alat 

(jam) 

Volume/hari 

(m3/hari) 

Waktu 

pekerjaan 

(hari) 

1 Motor 

Grader 

5277.5255 0.0002 36942.679 1 

2 Tandem 

Roller 

1037.5 0.0010 7262.5 1 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil dari perhitungan produktivitas alat berat didapatkan 

hasil berupa kofesien alat berat, alat berat yang digunakan bergantung pada setiap 

item pekerjaan, karena disetiap item pekerjaan akan memiliki kebutuhan pekerjaan, 

sehingga alat berat yang digunakan pun akan berbeda, karena setiap item pekerjaan 

memiliki volume yang berbeda, dan akan mempengaruhi di jumlah alat yang 

digunakan. 

Berikut kesimpulan untuk menjawaba Rumusan masalah: 

1. Produktivitas Alat Berat dan lama penggunaan alat 

a. Timbunan Pilihan 

Wheel Loader sebesar 101.59 m3/jam, dengan lama penggunaan selama 

9 hari/alat. Dumptruck sebesar 11.24 m3/jam, dan lama penggunaan alat 

selama 77 hari/alat. Motorgrader sebesar 4564.35 m2/jam, dan lama 

penggunaan alat selama 1 hari/alat. Tandemroller sebesar 622.50 m2/jam, 

dan lama penggunaan alat selama 2 hari/alat. Watertank sebesar 

142.29 m3/jam dan lama penggunaan alat selama 7 hari/alat. 

b. Galian Biasa 

Excavator sebesar 159.36 m3/jam, lama penggunaan alat selama 2 hari. 

dan Dumptruck 19.33 m3/jam dengan lama penggunaan alat selama 21 

hari. 

c. Penyiapan Badan Jalan 

Motorgrader sebesar 5277.5255 m2/jam, dengan lama penggunaan alat 1 

hari dan Tandemroller 1037.5 m2/jam dengan lama penggunaan alat 

selama 1 hari. 

2. Alat yang dominan digunakan dalam pelaksanaan adalah alat berat adalah 

dumptruck bisa dilihat dengan lama penggunaan alat yang paling lama, hal 
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ini dikarenakan produktivitas alat berat dumptruck merupakan yang paling 

kecil, dengan catatan penggunaan 1 alat/hari. 

 
6.2 Saran 

Beberapa saran dapat disampaikan untuk lebih menyempurnakan analisis 

produktivitas alat berat untuk pekerjaan lain yang memerlukan alat berat, dapat 

dilihat hasil dari Tugas Akhir saya berikut ini. 

a. Untuk penelitian lebih lanjut dapaat dilakukan penambahan pekerjaan oleh 

tukang atau pekerja bila batasan masalahnya tidak dimasukkan. 

b. Membandingkan setiap pekerjaan yang memiliki kiteria pengerjaan yang 

sama dengan alat yang berbeda, sejauh mana bisa dilihat besarnya pengaruh 

peggunaan alat berat dan juga volume pekerjaan rencana terhadap 

produktivitas alat berat. 

g. Umtuk penelitian selanjutnya juga bisa memasukan harga satuan dari setiap alat 

berat tergantung dengan lokasi proyek berada, untuk menyempurnakan 

penelitian lebih lanjut. 
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